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Latar Belakang: Pneumonia menyebabkan banyak kematian pada anak-anak di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Pneumonia menyebabkan sebanyak 15,3% kematian pada anak usia 29 hari—11 bulan dan 12,5%
kematian pada anak balita usia 12-59 bulan di Indonesia pada tahun 2022. Di Provinsi Jawa Timur,
prevalensi pneumonia balita mencapai 3,32%, lebih tinggi dari prevalensi nasional sebesar 1,56%. Hal ini
menjadikan Provinsi Jawa Timur sebagai provinsi dengan prevalens pneumonia balita tertinggi ketiga di
Indonesia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mendapatkan pola sebaran kasus pneumonia dan faktor risikonya pada
balitadi Provins Jawa Timur pada tahun 2022.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan analisis autokorelasi spasial global dan
lokal menggunakan Moran’s|.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya autokorelasi spasial imunisasi dasar lengkap dengan kasus
pneumonia pada balita. Kasus pneumonia pada balita membentuk pola mengelompok dengan variabel
kepadatan penduduk, ASI eksklusif, suplementasi vitamin A, penggunaan bahan bakar utama untuk
memasak yang berisiko, dan keberadaan puskesmas. Sementara itu, kasus pneumonia pada balita
membentuk pola menyebar dengan variabel penduduk miskin, berat badan lahir rendah, dan gizi buruk.
Kesimpulan dan Saran: Kasus pneumonia pada balita dan faktor-faktor risikonya membentuk polayang
berbeda-beda. Pencegahan dan pengendalian pneumonia pada balita dapat disesuaikan dengan karakteristik
dari masing-masing kabupaten/kota.

...... Background: Pneumonia causes many deaths in children throughout the world, including in Indonesia.
Pneumonia causes 15.3% of deaths in children aged 29 days—11 months and 12.5% of deathsin children
aged 12-59 monthsin Indonesiain 2022. In East Java Province, the prevalence of pneumoniain under-five
children reached 3.32%, higher than the national prevalence of 1.56%. This makes East Java Province the
province with the third highest prevalence of under-five children pneumoniain Indonesia.

Objective: This study aims to obtain patterns of pneumonia cases and risk factors among under-five children
in East Java Province in 2022.

Methods: This study uses an ecological study design with global and local spatial autocorrelation analysis
using Moran's|.

Results: The results show spatial autocorrelation in complete basic immunization in cases of pneumoniain
under-five children. Pneumonia cases in under-five children form a pattern that clusters with population
density, exclusive breastfeeding, vitamin A supplementation, risky use of primary fuel for cooking, and the
presence of community health centers. Meanwhile, cases of pneumoniain under-five children form a
widespread pattern with variables such as poverty, low birth weight, and poor nutrition.

Conclusions and Recommendations: Pneumonia cases in under-five children and their risk factors form
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different patterns. Prevention and control of pneumoniain under-five children can be adjusted to the
characteristics of each regency/city.



